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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola imajinasi wisatawan nusantara di Kotagede terbentuk karena 

melalui tiga proses yaitu dengan adanya kegiatan mendengar, menatap, 

dan menyentuh atau keterlibatan wisatawan terhadap segala hal yang ada 

di Kotagede.  

2. Proses mendengar dapat terbentuk karena adanya cerita yang tersebar 

dari mulut ke mulut hingga media massa seperti buku dan internet. 

Melalui mendengar wisatawan juga dapat mencari kebenaran suatu hal 

demi memverifikasi bahwa wisata budaya setempat memang unik. 

3. Proses menatap dimulai ketika wisatawan mulai membayangkan tentang 

cerita atau kebenaran tentang mitos dan memutuskan untuk datang 

melihat hal baru dan berbeda di luar kehidupan sehari-hari. Wisatawan 

berusaha untuk memastikan keberadaan daya tarik wisata Kotagede 

sesuai dengan apa yang ia dengar sebelumnya seperti keaslian daya tarik 

bangunan, tradisi, dan kegiatan spiritul. 

4. Wisatawan berperan dalam menciptakan pengalaman mereka sendiri. 

Pada proses menyentuh, wisatawan dapat terlibat dalam berbagai 
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kegiatan pariwisata seperti berbelanja, sosialisasi, tur keliling kota, 

kuliner hingga menginap dan wisatawan nusantara di Kotagede lebih 

tertarik dengan atraksi budaya seperti pertunjukan seni maupun tradisi. 

5. Bentuk kegiatan seperti mengunjungi tempat baru, mengisi waktu luang 

untuk jalan-jalan, dan membaca buku sejarah atau internet mampu 

memperkuat imajinasi wisatawan nusantara Kotagede. Sebab dengan 

melakukan hal-hal tersebut akan menambah pengalaman yang juga 

mempengaruhi ingatan pada suatu saat nanti. 

6. Imajinasi wisatawan didapatkan ketika berada di lokasinya secara 

langsung. Wisatawan yang pernah berkunjung cenderung membayangkan 

bahwa Kompleks Makam Raja-raja Mataram Kotagede dahulunya 

merupakan kerajaan Islam pertama yang besar, unik, dan memiliki 

suasanya yang ramai. 

7. Pemerintah, pemandu wisata profesional, dan masyarakat lokal memiliki 

peran sebagai informan dalam menyampaikan semua informasi mengenai 

arti situs yang sebenarnya kepada wisatawan serta mengarahkannya 

dengan tepat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan, maka berikut adalah saran 

yang dapat dijadikan sebagai rekomendasi : 

1. Disediakannya fasilitas berupa Tourism Information Center di Kompleks 

Makam Raja-raja Mataram Kotagede agar mempermudah wisatawan 

untuk mendapatkan informasi secara jelas dan benar.  
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2. Atraksi wisata berupa heritage trail dan event budaya perlu dikemas 

secara menarik dan memaksimalkan pemasarannya agar wisatawan 

mendapat pengalaman yang berkualitas. 

3. Memberikan standar pedoman dan training untuk para pemandu wisata 

dalam menjelaskan atau bercerita pada wisatawan yang sedang 

berkunjung agar mendapat informasi yang tepat, edukatif, serta tidak 

salah tafsir. 

4. Penulis memberikan saran agar dilakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan metode penelitian kuantitatif mengenai pola imajinasi 

wisatawan untuk mengetahui pengaruh imajinasi terhadap 

pengembangan wisata budaya. 
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LAMPIRAN 

 

    
 Suasana halaman Masjid Gede Mataram    Masjid Gede Mataram tampak depan 

Sumber : Dokumen pribadi            Sumber : https://id.m.wikipedia.org/ 

      wiki/Masjid_Gede_Mataram 

 

     
Suasana halaman depan makam raja-raja Mataram Kotagede 

Sumber : Dokumen pribadi 

 

     
    Sendang Kakung                                 Sendang Putri 

       Sumber : Dokumen pribadi                 Sumber : Dokumen pribadi 

 

https://id.m.wikipedia.org/
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      Sumur Tua di Sendang Kakung                   Wringin Sepuh 

         Sumber : Dokumen pribadi                  Sumber : Dokumen pribadi 

 

     
    Beberapa Jenis Ikan di Sendang             Penanda Makam Kyai Dudo Rejah 

       Sumber : Dokumen pribadi                  Sumber : Dokumen pribadi 

 

      
Foto Bersama Beberapa Responden 

      Sumber : Dokumen pribadi 
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  Foto bersama abdi dalem                           Situs Watu Gilang 

            Sumber : Dokumen pribadi      Sumber : Niken Nawangsari 

 

    
      Situs Watu Gilang              Makam Hasta Renggo       Pintu masuk  

           tampak luar              tampak luar                    Between Two Gates 

 Sumber :              Sumber :           Sumber : 

       Dokumen pribadi     Dokumen pribadi    Dokumen pribadi  

  

 
Pasar Legi Kotagede 

Sumber : https://www.kompasiana.com/faisholadib/  

 

https://www.kompasiana.com/faisholadib/
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